SUBKULTUR ‘MENHERA’ DAN ‘YAMI KAWAII” SEBAGAI BENTUK
EKSPRESI ANAK MUDA PENGGIAT BUDAYA JEPANG DAN
KAITANNYA DENGAN GANGGUAN MENTAL

SKRIPSI

FATHIA FARAHMINA

2014110139

PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG
FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS DARMA PERSADA
JAKARTA

2019

Universitas Darma Persada



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi Sarjana yang berjudul :

SUBKULTUR ‘MENHERA’ DAN ‘YAMI KAWAII’ SEBAGAI BENTUK
EKSPRESI ANAK MUDA PENGGIAT BUDAYA JEPANG DAN
KAITANNYA DENGAN GANGGUAN MENTAL

Telah diuji dan diterima baik pada :
Di hadapan Panitia Ujian Skripsi Sarjana Sastra Fakultas Sastra
Program Studi Sastra Jepang

Pembimbing I Pembimbing 11

(Tia Martia, M.Si) (Yessy Harun, M.Pd)

Ketua Penguji

(Ari Artadi, Ph.D)

Disahkan Oleh :

Ketua Jurusan Sastra Jepang Dekan Fakultas Sastra

(Ari Artadi, Ph.D) (Dr. Eko Cahyono)

Universitas Darma Persada



HALAMAN PERNYATAAN

Skripsi Sarjana yang berjudul :

SUBKULTUR ‘MENHERA’ DAN ‘YAMI KAWAII’ SEBAGAI BENTUK
EKSPRESI ANAK MUDA PENGGIAT BUDAYA JEPANG DAN
KAITANNYA DENGAN GANGGUAN MENTAL
Merupakan karya ilmiah yang penulis susun di bawah bimbingan ibu Tia Martia,
M.Si selaku Pembimbing I dan ibu Yessy Harun, M.Pd selaku Pembimbing II,
tidak merupakan jiplakan skripsi atau karya orang lain. Sebagian atau seluruh
isinya sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis selaku peneliti sendiri.

Pernyataan ini penulis buat dengan sungguh-sungguh.

Penulis

Fathia Farahmina

Universitas Darma Persada



ABSTRAK
Nama : Fathia Farahmina
Judul : Subkultur ‘Menhera’ dan ‘Yami Kawaii’ Sebagai Bentuk

Ekspresi Anak Muda Penggiat Budaya Jepang dan
Kaitannya Dengan Gangguan Mental

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui subkultur menhera dan yami kawaii
yang berkembang di Jepang dalam beberapa tahun terakhir ini, berserta kaitannya
dengan gangguan mental dan bagaimana penderita gangguan mental diberlakukan
di Jepang. Menhera dan yami kawaii merupakan subkultur gaya fashion dan
estetika yang memanfaatkan ‘penderitaan’ sebagai tema utamanya, dengan
menampilkan gaya fashion dan estetika dari penderita gangguan mental, seperti
make-up byojaku yang menunjukkan wajah sakit. Budaya dan masyarakat Jepang
yang menuntut seorang penderita gangguan mental untuk mengubur
penderitaannya demi berbaur dengan komunitas masyarakat melahirkan menhera
dan yami kawaii sebagai subkultur. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif analisis dengan metode pengumpulan data dengan metode
kepustakaan, artikel dan kuisioner online. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa dari 32 responden penggemar subkultur menhera dan yami kawaii, (71,9%,
28 responden) menyukai subkultur menhera dan yami kawaii ini karena merasa
dapat memahami tema yang digunakan. Di antaranya, 26 responden (81,3%)

memang merupakan penderita gangguan mental.

Kata Kunci : Menhera, yami kawaii, Subkultur, Gangguan Mental, Budaya Jepang
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